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ABSTRAK

Penelitian ini berupaya mendeskripsikan penerapan strategi student facilitator and explaining
pada kegiatan workshop pembelajaran dalam meningkatkan kinerja guru SKI di MIS Fauzan
Al Islamiyah. Jenis penelitian ini termasuk penelitin tindakan kelas (PTK) sebagai upaya
membenahi pendidikan dari ruang-ruang kelas. Adapun subjek penelitian yakni 20 guru yang
mengajar siswa kelas Il (dengan berbagai bidang studi) tahun ajaran 2022/2023. Analisis data
penelitian berbasis cara kuantitatif menggunakan angket dan observasi. Dilaksanakan dalam
komponen 2 (dua) siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan kinerja guru terlaksana
dengan sangat baik melalui workshop pembelajaran di MIS Fauzan Al Islamiyah. Hal ini
ditinjau dari aspek inti pembelajaran dapat menerapkan pembelajaran bahwa tidak ada orang
atau 0,00% guru (kategori tidak baik), 1 orang atau 5,00% guru tergolong cukup, 6 orang atau
30,00% tergolong baik dan 13 orang atau 65,00% tergolong sangat baik. Bila dijumlahkan
antara yang berkategori baik dan sangat baik mencapai 19 orang atau 95,00%., pemahaman
terhadap strategi pembelajaran dapat ditingkatkan baik dalam teoretis (konseptual) maupun
implementasi (kontekstual).

Kata Kunci: Kinerja Guru, Pembelajaran SKI, Student Facilitator & Explaining, Workshop.

ABSTRACT
This research seeks to describe the application of student facilitator and explaining strategies
in learning workshop activities in improving the performance of SKI teachers at MIS Fauzan Al
Islamiyah. This type of research includes classroom action research (PTK) as an effort to
improve education in classrooms. The research subjects were 20 teachers who taught class
Il students (in various fields of study) for the 2022/2023 academic year. Analysis of research
data based on quantitative methods using questionnaires and observations. Implemented in 2
(two) cycle components, including planning, implementation, observation and reflection
stages. The results of this research show that the strategy to improve teacher performance
was implemented very well through learning workshops at MIS Fauzan Al Islamiyah. This is
seen from the core aspects of learning that can apply learning that there are no people or
0.00% of teachers (not good category), 1 person or 5.00% of teachers is classified as
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adequate, 6 people or 30.00% are classified as good and 13 people or 65.00% is considered
very good. If the sum of those in the good and very good categories reaches 19 people or
95.00%, understanding of learning strategies can be improved both in theoretical (conceptual)
and implementation (contextual).

Keywords: Teacher Performance, SKI Learning, Student Facilitator & Explaining, Workshop.

Pendahuluan

Interaksi dan komunikasi antar manusia kerap menghasilkan perbedaan yang
memicu perselisihan. Sebab, manusia merupakan makhluk sosial yang secara fitrah
membutuhkan bantuan orang lain (Hamzah, 2015; Syakhrani, 2019). Akan tetapi, bila
dipandang secara jernih, maka lebih besar persamaan antar manusia daripada
perbedaan. Hal ini yang menuntun manusia untuk secara berkelanjutan memperbaiki
karakter dan cara pandang terhadap perbedaan (Priatmoko, 2018; Nursikin, 2018).

Fitrah kemanusiaan mengajak manusia untuk mencari tahu hikmah dari
perbedaan (condong pada kebenaran), bukan mencela perbedaan yang ada. Upaya
memberi edukasi tentang cara pandang manusia atas berbagai perbedaan dapat
ditempuh melalui proses pendidikan (Aryati, 2018; Ulum, 2018). Pendidikan dalam
konteks ini, tidak hanya terpaku pada pembelajaran sebatas formalitas di kelas,
melainkan bersifat fleksibel layaknya ikut kegiatan organisasi.

Organisasi dalam lembaga pendidikan dimaknai sebagai pengingat atau
pengarah terkait proses pembelajaran. Lebih lanjut, organisasi lembaga pendidikan
tidak mengacu pada jabatan struktural atau garis hirearki di sekolah, melainkan pada
optimalisasi fungsi anggota. Dalam konteks sekolah, maka organisasi lembaga
pendidikan mengatur tugas dan tanggung jawab seluruh anggota, bahkan mengatur
tatanan apresiasi dan hukuman atas kesalahan/kelalaian yang menimbulkan
pelanggaran.

Eksistensi lembaga pendidikan sejalan dengan eksistensi para anggota dan
pimpinan organisasi. Dengan kata lain, mutu lembaga dapat dinilai dari mutu lulusan
(Ningrat, 2015; Syam, 2019). Guru sebagai mitra siswa harus mampu mengkreasikan
materi ajar dan membuat inovasi untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas
(unggul) (Syakban, 2019; Miasih & Hasanah, 2021). Ini menunjukkan praktik sifat
dinamis ilmu pengetahuan, sehingga menuntut guru belajar berkelanjutan guna
mewujudkan iklim belajar kondusif bagi siswa (Wulandari, et.al., 2020; Muhtadi, 2005).

Persiapan lembaga dalam merekrut guru berkompeten, menandakan kesiapan
lembaga untuk mendidik siswa sepenuh hati. Bagaimana tidak? Guru bagi siswa
diartikan layaknya figur teladan yang mampu menampung segala aspirasi belajar anak
(siswa). Kemudian, guru juga bertugas untuk mengkontekstualisasikan pengajaran
yang selama ini tertata rapi pada konsep buku (Srihartini & Lestari, 2021;
Lailatussaadah, 2015). Dengan demikian, peran sentral guru harus disahuti dengan
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan kompetensi dan citra
lembaga pendidikan.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan (diklat) lazim diberikan kesempatan oleh
kepala sekolah kepada para guru secara bergilir, sesuai klasifikasi bidang studi atau
permintaan dari dinas pendidikan (llfiandra, et.al., 2016; Daud, 2021). Upaya lain yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru menurut Muspawi (2021) yakni
melalui pelaksanaan kegiatan workshop, baik pelatihan keterampilan menulis karya
ilmiah atau keterampilan mengajar. Zubair, et.al. (2017) mengistilahkannya sebagai
bentuk manajemen peningkatan kinerja guru.
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Kajian relevan (penelitian terdahulu) tentang peningkatan kinerja guru telah
dibahas dalam berbagai sudut pandang. Di antaranya penelitian yang dilakukan oleh
Slameto (2017) tentang kegiatan pelatihan guru, meliputi workshop dan pelatihan yang
dinaungi oleh organisasi profesi kependidikan. Emda (2016) mengistilahkan kegiatan
pelatihan sebagai bentuk strategi profesional dari pendidik dalam meningkatkan
kompetensi guru. Senada dengan ini, Susanto (2021) menjelaskan pentingnya
manajemen (pengelolaan) peningkatan kinerja guru. Hal ini pula yang mendasari
pengadaan sertifikasi bagi guru berkompeten, selain mengutamakan kesejahteraan
guru, juga menuntut guru untuk meningkatkan kompetensi diri (Fuad, 2017; Hurmaini,
2011).

Mendukung penelitian di atas, dibutuhkan sikap arif kepala sekolah dalam
memberdayakan SDM guru di sekolah (Iskandar, 2013; Yuliandri & Kristiawan, 2017;
Gaol & Siburian, 2018). Terutama pada aspek pengawasan kinerja guru, yang
berpengaruh pada konsistensi dan komitmen guru dalam mengajar siswa (Sarifudin,
2019; Apdila, 2021; Karsiyem & Wangid, 2015). Kebijakan internal dan sikap kepala
sekolah dalam pengambilan keputusan tentang kinerja guru (Murtiningsih & Lian,
2017; Prasetyono, et.al., 2020), akan berdampak pula pada perwujudan budaya (iklim)
belajar di sekolah yang positif-religius (Komar, 2020; Oktaviani, 2015; Sudiati, 2018).
Secara utuh, pengelolaan tersebut diitilahkan oleh Amini, et.al. (2021) sebagai
manajemen berbasis sekolah.

Mencermati literature review di atas, diperoleh gap analysis atau distingsi kajian
berupa strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru berupa pelaksanaan
workshop pembelajaran yang menerapkan strategi student facilitator and explaining
berkala bagi internal guru. Untuk itu, peneliti berupaya memperdalam kajian tersebut
melalui kegiatan penelitian yang terangkum dalam judul penelitian, “Penerapan
Strategi Facilitator and Explaining pada Kegiatan Workshop Pembelajaran dalam
Meningkatkan Kinerja Guru SKI di MIS Fauzan Al Islamiyah”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (Assingkily, 2021).
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana upaya penerapan strategi student
facilitator and explaing pada kegiatan workshop pembelajaran dalam meningkatkan
kinerja guru di MIS Fauzan Al Islamiyah. Adapun subjek penelitian ini terdiri dari 20
guru yang mengajar kelas Ill di MIS Fauzan Al Islamiyah. Kegiatan penelitian terdiri
dari dua siklus, berupa tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Hasil
setiap siklusnya, menjadi acuan tindakan pada siklus berikutnya. Prosedur atau
langkah-langkah penelitian dilakukan dalam bentuk siklus. Setiap siklus memuat 4
kegiatan pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum
melaksanakan siklus penelitian, Peneliti melakukan identifikasi masalah utama, yaitu
lemahnya kinerja guru. ldentifikasi tersebut didasarkan pada dokumentasi kehadiran
guru, ketepatan waktu kehadiran sesuai jadwal mengajar, kehadiran guru ketika rapat,
kelengkapan administrasi guru, keikutsertaan berpartisipasi dalam kegiatan madrasah
dan hasil diskusi dengan kepala, wakil kepala serta guru.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan tindakan penelitian ini melibatkan kepala sekolah sebagai observer
sekaligus sebagai teman diskusi untuk merefleksi berbagai temuan serta merumuskan
tindaklanjutnya.
Siklus I dan Siklus II
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Kegiatan penelitian tindakan kelas, dilakukan secara bertahap mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Mulia & Suwarno, 2016). Berikut
uraian kegiatan siklus I:

1. Tahap Perencanaan
Adapun kegiatan pada tahap perencanaan meliputi; (1) mengundang para
dewan guru untuk mengikuti kegiatan workshop, (2) menyusun dan menyepakati
jadwal workshop (hari, tanggal, waktu dan tempat pelaksanaan); (3) penyiapan
materi workshop berdasarkan pengarahan kepala sekolah dan rekomendasi para
ahli dalam bidangnya; (4) meminta guru membawa persiapan pembelajaran
(kurikulum, silabus, RPP bahan ajar). Dengan demikian, perencanaan dipandang
sebagai acuan bersama oleh para guru untuk melakukan tindakan penelitian kelas.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan berlangsung selama 2 (dua) hari. Hari pertama, dimulai
pukul 09.00 — 12.00 WIB meliputi pengarahan dari kepala sekolah dan pemaparan
materi strategi pembelajaran. Hari kedua, dimulai pukul 09.00 — 12.00 WIB meliputi
penyusunan konsep dan strategi pembelajaran, kegiatan tanya jawab, presentasi
kelompok kecil, dan revisi konsep pengajaran. Pada tahap ini, guru dilibatkan
langsung untuk memperoleh pengalaman edukatif pada saat workshop, sehingga
dapat dipraktikkan dalam proses pembelajaran di kelas.
3. Tahap Observasi
Kegiatan pengamatan atau observasi meliputi aspek kesiapan fisik & psikis
guru, peralatan kegiatan workshop, absensi kehadiran guru, kelancaran dan
stabilitas jaringan (koneksi) internet, dan laporan hasil kegiatan sementara. Hasil
laporan dalam kegiatan observasi menjadi acuan refleksi dan pemberian tindakan
pada siklus berikutnya. Dengan demikian, tahap observasi bersifat urgen bagi
penyusunan rencana siklus berikutnya, baik perbaikan kelemahan maupun
modifikasi kegiatan penunjang keberhasilan kegiatan penelitian tindakan kelas.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap refleksi, peneliti membuat matriks strategi pembelajaran,
penyesuaian waktu dan penggunaan bahan ajar, serta materi ajar. Indikator
keberhasilan suatu tindakan juga dinilai dari 4 (empat) aspek, meliputi kesiapan fisik
dan psikis, kesiapan bahan, kehadiran, dan kesiapan laptop. Adapun ketentuannya,
bila indikator keberhasilan mencapai 85% maka dinyatakan berhasil, namun bila
belum mencapai angka tersebut, maka dilakukan tindakan pada siklus beriktnya.
Pada siklus I, ditemukan bahwa kesiapan fisik dan psikis mencapai 85%,
kesiapan bahan mencapai 85%, kehadiran mencapai 90%, dan kesiapan laptop
mencapai 60%. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa rata-rata dari nilai ketercapaian
hanya 80% (belum dinyatakan berhasil karena di bawah nilai 85%). Untuk itu, perlu
dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya (siklus I1).

Adapun siklus Il, dilaksanakan sesuai tahapan siklus I. Di mana, siklus Il dimulai
dari tahapan perencanaan yang disesuaikan dengan hasil siklus I, kemudian pada
tahap pelaksanaan dilakukan modifikasi kegiatan pembelajaran untuk menutupi
kelemahan yang ada pada siklus I. Peneliti juga melakukan observasi lanjutan untuk
mengecek perubahan yang terjadi antara siklus | hingga siklus II.

Akhirnya, peneliti melakukan refleksi untuk menyimpulkan keberhasilan atau
tidaknya suatu siklus penelitian tindakan kelas. Sebagai pembeda, pada siklus Il
dilakukan perbaikan yang mengacu pada kelemahan komponen-komponen
pembelajaran sehingga dapat mencapai batas minimal indikator keberhasilan (85%).
Selain itu, peneliti juga melakukan upaya modifikasi terhadap kelemahan pada siklus
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| agar dilaksanakan tindakan yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, sehingga tidak
menimbulkan permasalahan baru berupa kejenuhan dan rasa bosan pada proses
pelaksanaan tindakan.

Deskripsi Kegiatan Siklus | dan Siklus Il

Gambaran umum dari performa kinerja guru di MIS Fauzan Al Islamiyah
menampilkan beberapa kesalahan, di antaranya (1) guru belum menentukan tujuan
dan target pembelajaran, (2) guru belum mampu menguraikan materi ajar dengan
baik, (3) guru belum mampu menerapkan metode pembelajaran sesuai konsep yang
telah dituliskan, (4) guru belum mampu membuat penilaian sesuai konsep
pembelajaran, dan (5) guru belum mampu memanajemen waktu pembelajaran, mulai
dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, hingga kegiatan penutup. Atas dasar ini,
dibutuhkan upaya peningkatan kinerja guru melalui kegiatan workshop.

Kegiatan tindakan yang penelitian lakukan, memuat upaya untuk meningkatkan
kinerja guru. Hal ini didasarkan pada temuan awal (studi pendahuluan), bahwa guru
belum mampu menerapkan strategi pembelajaran kreatif dan menyenangkan bagi
siswa. Atas dasar ini, keberhasilan tindakan ditinjau dari penerapan secara
komprehensif yang dilakukan oleh guru terhadap strategi pembelajaran di kelas.
Tentu, serangkaian kegiatan ini dimulai dari tahap perencanaan yang serius.

Kemudian, peneliti juga berupaya melakukan pelaksanaan yang sesuai dengan
tahapan perencanaan, yakni optimalisasi peningkatan kinerja guru melalui
penyadaran dan pemberian materi dalam workshop khusus bagi guru. Di samping itu,
guru diberi kesempatan untuk mengikuti follow up (tindak lanjut) kegiatan di luar acara
workshop sebagai penguatan pemahaman atas materi yang telah diterima pada
kegiatan tersebut. Aktivitas ini diyakini dapat membantu guru dalam menyusun konsep
strategi pembelajaran yang tepat dan efektif bagi siswa. Berdasarkan hasil analisis
yang peneliti lakukan selama berlangsungnya kegiatan workshop, disimpulkan bahwa
kegiatan workshop dapat meningkatkan kinerja guru dalam menyusun strategi
pembelajaran guru di kelas Ill MIS Fauzan Al Islamiyah.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa penerapan strategi student
facilitator and explaining pada kegiatan workshop pembelajaran dalam meningkatkan
kinerja guru SKI di MIS Fauzan Al Islamiyah. Hal ini ditinjau dari aspek inti
pembelajaran dapat menerapkan pembelajaran bahwa tidak ada orang atau 0,00%
guru (kategori tidak baik), 1 orang atau 5,00 % guru tergolong cukup, 6 orang atau
30,00% tergolong baik dan 13 orang atau 65,00% tergolong sangat baik. Bila
dijumlahkan antara yang berkategori baik dan sangat baik mencapai 19 orang atau
95,00%., pemahaman terhadap strategi pembelajaran dapat ditingkatkan baik dalam
teoretis (konseptual) maupun implementasi (kontekstual).
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